
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian  ini  telah  mengidentifikasi  motif  bantuan  luar  negeri  Amerika

Serikat  kepada  Kolombia  terkait  dalam upaya  pemberantasan  cocaine  trafficking.

Kesimpulan yang coba disampaikan peneliti dalam bab kali ini adalah merujuk pada

hasil analisis yang didapatkan selama proses penelitian. Penelitian ini dibagi dalam

empat bab utama yakni, pada bab pertama dalam penelitian ini, peneliti memaparkan

mengenai latar belakang permasalahan, tujuan, manfaat, teori, kajian pustaka, serta

metodologi yang digunakan pada penelitian. Bab ini menjadi landasan berfikir yang

digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian dalam judul yang diangkat.  

Pada bab kedua, peneliti memaparkan mengenai kondisi  cocaine trafficking

Kolombia hingga sampai Amerika Serikat dan berdampak buruk terhadap Amerika

Serikat dalam beberapa aspek seperti kematian akibat overdosis penggunaan kokain

dan anggaran yang dikeluarkan negara untuk mengatasi permasalahan narkoba.  Bab

ketiga memaparkan bantuan luar  negeri  Amerika Serikat  kepada Kolombia terkait

dalam upaya pemberantasan cocaine trafficking, dan selanjutnya melakukan analisis

yang mendalam untuk menjawab pertanyaan penelitian pada bab berikutnya.

Bab keempat  adalah bab analisis  yang digunakan peneliti  untuk menjawab

pertanyaan  penelitian  yang  telah  dibuat.   Pada  bab  ini  peneliti  mencoba

mengidentifikasi  motif  bantuan  luar  negeri  Amerika  Serikat  terhadap  Kolombia



dengan menggunakan indikator konsep motif bantuan luar negeri yang ditawarkan

oleh  Paul  Hoebink.  Penelitian ini  juga akan menggunakan pernyataan  pemerintah

negara donor sebagai bahan analisis seperti pidato, artikel, dan materi serupa lainnya.

Penyalahgunaan bantuan yang diberikan Amerika Serikat oleh Kolombia dalam

upaya  pemberantasan  cocaine  trafficking  telah  mengakibatkan  tidak  signifikannya

upaya war on drugs yang dilakukan di Kolombia. Namun, meskipun begitu Amerika

Serikat sebagai  negara donor tetap memberikan bantuan kepada Kolombia hingga

saat ini. Bantuan tersebut tetap dilanjutkan karena Amerika Serikat memiliki motif

dalam memberikan bantuan luar negeri kepada Kolombia yang tidak hanya bertujuan

untuk memerangi narkoba saja. 

Dalam penelitian  ini, peneliti menemukan kesimpulan bahwa Amerika Serikat

memiliki motif politik, ekonomi, dan kemanusiaan dalam memberikan bantuan luar

negeri  terkait  upaya pemberantasan  cocaine trafficking di  Kolombia.  Motif  politik

didasari akan tujuan mempererat hubungan kedua negara dan Amerika Serikat dapat

memberikan  pengaruh  di  Kolombia.  Sedangkan  motif  ekonomi  didasari  untuk

memperluas  ekspor  dan  investasi  dari  perusahaan  negara  donor,  dan  untuk

melindungi pasar donor, dan pasokan bahan baku. 

Motif  kemanusiaan  berlandaskan  pada  nilai  moral  Amerika  Serikat  untuk

membantu mengatasi permasalahan HAM di Kolombia. Namun, dalam peneliti tidak

menemukan motif  lingkungan terkait  bantuan luar  negeri  Amerika Serikat  kepada

Kolombia, karena permasalahan  cocaine trafficking Kolombia juga tidak memiliki

kontribusi dalam permasalahan lingkungan yang berdampak global.
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